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   ABSTRACT   
 

The sub-sector of agriculture plays a significant role in the national economic order. The crop failure rate is one of the unexpected 

risks caused by natural disasters, including drought, pest attacks, and floods. Agricultural insurance has been used as a pilot project 

in several areas, such as Gresik and Palembang Regencies. This pilot project has not been carried out in many places and cannot be 

implemented optimally in Jember. Farmer insurance is a transfer of risk due to farming business losses so that the sustainability of 

the farming business can be guaranteed. Survival analysis is a statistical method for analyzing data with observed response variables 

in terms of the time until an event occurs. One survival analysis is to determine the factors that cause an event with a response 

variable, namely using the Cox Proportional Hazard Model. The results of the significance testing obtained the variable that had a 

significant influence on the model, namely the growing season variable (𝑋4). Then, a hazard ratio comparison was made for the 

category of cultivation season variables, and the category with the lowest hazard value was selected, followed by the second category, 

the months of May until August. (𝑋42), This significantly influenced the policyholder’s time spent paying farmer’s insurance 

premiums. 

Sub sektor pertanian memegang peran yang signifikan dalam tatanan ekonomi nasional. Tingkat kegagalan panen yang merupakan 

salah satu risiko tidak terduga  yang disebabkan oleh bencana alam diantaranya kekeringan, serangan hama penyakit dan banjir. 

Asuransi pertanian sendiri telah dijadikan proyek percobaan di beberapa daerah seperti di Kabupaten Gresik dan Palembang. Proyek 

percobaan tersebut belum dilakukan ke banyak daerah dan belum bisa diterapkan secara maksimal di Kabupaten Jember. Asuransi 

petani merupakan pengalihan risiko akibat kerugian usaha tani sehingga keberlangsungan usaha tani dapat terjamin. Analisis survival 

merupakan metode statistika untuk menganalisis data dengan variabel respon yang diperhatikan berupa waktu sampai terjadinya 

peristiwa. Salah satu analisis survival adalah untuk mengetahui faktor penyebab suatu kejadian dengan variabel respon yaitu 

menggunakan Cox Proportional Hazard Model. Hasil uji signifikansi diperoleh variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model 

yaitu variabel musim tanam (𝑋4). Selanjutnya dilakukan perbandingan nilai hazard ratio untuk kategori variabel musim tanam dan 

dipilih sebagai kategori yang memiliki nilai hazard paling kecil yaitu kategori kedua bulan Mei-Agustus (𝑋42) yang berpengaruh 

signifikan terhadap jangka waktu pemegang polis dalam melakukan pembayaran premi asuransi petani. 

Keywords: Farmers Insurance, Analysis Survival, Cox Proportional Hazard Model. 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian memegang fungsi penting dalam tatanan 
ekonomi nasional. Adapun perannya antara lain 
sumber pendapatan nasional, sumber devisa nasional, 
menyediakan bahan makanan, dan menciptakan 
lapangan pekerjaan. Pada hal lain, usaha bidang 
pertanian menghadapi masalah yang tidak pasti 
dimana petani sendiri yang menghadapinya [1]. 
Kegiatan sektor pertanian secara teknis selalu 
menghadapi risiko ketidakpastian yang cukup tinggi 

[2]. Tingkat kegagalan panen yang merupakan salah 
satu risiko ketidakpastian disebabkan oleh bencana 
alam diantaranya kekeringan, serangan hama penyakit 
dan banjir. Hal ini ditimbulkan oleh perubahan iklim 
secara global dan harga pasar yang tidak menentu. 

Asuransi untuk usaha tani dapat menjadi solusi 
untuk menanggulangi perubahan iklim yang sulit 
diprediksi [1]. Asuransi usaha tani sebenarnya bukan 
merupakan hal yang baru di sektor pertanian, 
beberapa negara di India dan Iran telah menerapkan 
program ini untuk melindungi para petani. Di 
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Indonesia, asuransi usaha tani lebih dikenal sebagai 
asuransi pertanian yang mana diatur di dalam Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Petani (UUP3) [3]. Hal tersebut 
semata-mata untuk peningkatan produktivitas sebagai 
kunci dalam peningkatan pendapatan petani. Oleh 
karena itu, pembangunan ulang riset dan sistem 
penjaminan terhadap petani tambahan menjadi sangat 
menentukan. Akan tetapi, yang perlu diluruskan disini 
berdasarkan hasil diskusi dan riset penulis bahwa yang 
dimaksud sebagai asuransi pertanian dalam undang-
undang adalah asuransi produksi pertanian dalam 
sistem jaminan usaha tani. Asuransi produksi 
pertanian ini sendiri telah dilakukan kegiatan pilot 
project di beberapa daerah seperti di Kabupaten Gresik 
dan Palembang. Sungguh disayangkan pilot project 
tersebut belum dilakukan ke banyak daerah dan belum 
bisa diterapkan secara maksimal di Kabupaten Jember. 

Penelitian terkait bidang asuransi petani mengenai 
penerapan metode black scholes untuk menentukan 
premi asuransi pertanian berdasarkan indeks iklim 
menggunakan metode Historical Burn Analysis (HBA), 
yang hasilnya yaitu diperoleh premi asuransi pertanian 
sebesar Rp 221.234 dibayarkan ketika curah hujan 

sebesar 𝑅𝑅 ≥ 17 mm dan 13 mm ≤ 𝑅𝑅 < 17 mm 
maka nominal premi sebesar Rp 147.489 dimana harga 
premi dibayarkan setiap musim tanam (3 bulan sekali) 
[4]. Selanjutnya mengenai efektivitas pelaksanan 
program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di 
Kabupaten Tabanan yang hasil nya yaitu efektvitas 
pelaksanan program AUTP pada Kabupaten Tabanan 
sudah mencapai tujuannya yaitu untuk melindungi 
petani dari adanya risiko gagal panen yang diakibatkan 
oleh bencana alam, cuaca esktrim dan organisme 
pengganggu tanaman [5]. Adapun penelitian mengenai 
persepsi terhadap asuransi pertanian sebagai upaya 
meminimalkan risiko gagal panen di lahan sawah hasil 
nya yaitu rekomendasi pengembangan program 
asurnasi petani yaitu kegiatan sosialiasai secara berkala 
oleh perusahaan penyedia asuransi pertanian, 
pemilahan tingkat premi dan klaim berdasarkan 
tipologi lhan, peninjauan langsung oleh pihak asuransi 
saat klaim diajukan oleh sehingga lebih objektif  [6]. 

Penelitian terkait mengenai metode CoxPH yaitu 
Aplikasi Model Cox Proportional Hazard pada Pasien 
Stroke RSD Balung Kabupaten Jember yang hasilnya 
didapatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup penderita stroke dianalisis dengan 
menggunakan model regresi Cox Proportional Hazard 

yaitu menunjukkan bahwa umur, status DM, dan jenis 
stroke merupakan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup pasien stroke di RSUD 
Balung [7]. Selanjutnya penggunaan metode CoxPH  
yaitu pada bidang asuransi jiwa yang pertama 
mengenai model CoxPH untuk analisis jangka waktu 
kemampuan pembayaran premi asuransi jiwa, yang 
hasilnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemegang polis dalam melakukan 
pembayaran premi asuransi adalah 𝑋3 atau uang 
pertanggungan, 𝑋5 atau cara pembayaran premi, 𝑋6  
atau premi dan 𝑋7 atau produk asuransi [8]. 
Selanjutnya mengenai Perbandingan Model Cox 
Proportional Hazard dan Regresi Weibull untuk 
Menganalisis Ketahanan Bank Syariah yang hasilnya 
menunjukkan bahwa model regresi Weibull lebih baik 
dibandingkan dengan model Cox Proportional Hazard 
karena memiliki AIC dan MSE yang lebih kecil [9]. 

Ilmu statistika dalam penentuan model yang dapat 
digunakan pada kasus yang bergantung pada waktu 
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
yaitu analisis survival [10]. Asumsi yang terdapat pada 
Proportional Hazard  dapat diuji melalui properti 
penting lainnya dari model Cox adalah baseline hazard  
tidak ditentukan fungsi (unspecified function) [11]. 
Properti inilah yang membuat Model Cox merupakan 
model semiparametrik. Analisis ketahanan atau survival 
memiliki tiga fungsi distribusi yaitu fungsi densitas 
atau kepadatan peluang, fungsi survival, dan fungsi 
hazard [12]. Fungsi kepadatan peluang atau Probability 
Density Function (PDF) merupakan peluang suatu 
individu mati atau mengalami kejadian dalam interval 
waktu t  sampai 𝑡 + ∆𝑡 per satuan waktu [13].  Fungsi 
survival 𝑆(𝑡) merupakan peluang individu dapat 
bertahan hidup dengan waktu survival yang sama 

dengan atau lebih dari waktu 𝑡. Fungsi hazard ℎ(𝑡) atau 
yang dikenal hazard rate adalah kelajuan suatu individu 

untuk mengalami kejadian dalam interval waktu 𝑡 
sampai 𝑡 + ∆𝑡 jika diketahui individu tersebut masih 

dapat bertahan hidup sampai dengan waktu 𝑡. Analisis 
survival memiliki data tersensor. Penyensoran terjadi 
ketika data yang diteliti memiliki sejumlah informasi 
mengenai waktu bertahan hidup, namun tidak 
diketahui secara pasti waktu bertahan hidup tersebut 
[10]. Tujuan penyensoran adalah untuk 
memperpendek waktu percobaan karena dalam 
mengukur waktu kegagalan  [14]. Penyebab data 
tersensor yaitu objek tidak mengalami kejadian selama 
penelitian, Loss to follow up, yaitu objek menghilang 
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selama penelitian, Withdraw, yaitu objek 
mengundurkan diri dari penelitian dan objek terpaksa 
diberhentikan dari penelitian [13]. Jenis-jenis data 
tersensor terdapat tiga macam yaitu tersensor kanan 
(tipe 1), tersensor kiri (tipe 2) dan tersensor interval 
(tipe 3) [15].  

Model Cox Proportional Hazard merupakan model 
analisis survival yang sederhana dan banyak penelitian 
yang mengimplementasikannya untuk menganalisis 
beberapa kasus seperti ketananan dalam bidang 
kesehatan, ekonomi dan geografi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan model Cox Proportional 
hazard yang menggunakan jangka waktu kemampuan 
pemegang polis membayar premi asuransi petani dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi jangka waktu 
pembayaran premi asuransi petani dengan 
menggunakan metode CoxPH. 

METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian ini yaitu adalah  
a. Studi literatur 

Kegiatan studi literatur merupakan tahapan 
pertama yang dilakukan pada penelitian ini. Studi 
literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi 
dan informasi dari skripsi, jurnal, dan atau buku 
yang terkait dengan materi analisis jangka waktu 
pembayaran premi, asuransi petani, dan 
penggunaaan metode CoxPH. 

b. Analisis deskriptif  tiap variabel bebas 
c. Langkah analisis deskriptif  dilakukan untuk 

mendeskripsikan karakteristik variabel yang 
berpengaruh terhadap jangka waktu pembayaran 
premi asuransi petani. Variabel-variabel tersebut 
berupa daya tentang jenis kelamin, luas lahan 

(hektare), jumlah petak lahan, musim tanam, dan 
premi 20%. 

d. Penentuan nilai dan plot dari fungsi survival dan 
fungsi hazard tiap variabel 
Menghitung nilai survival dan nilai hazard disertai 
dengan plot untuk masing-masing variabel bebas 
dengan menggunakan program Rstudio 

e. Melakukan uji asumsi proportional hazard 
f. Pembentukan model awal Cox Proportional Hazard 
g. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi jangka 

waktu kemampuan pembayaran premi program 
asuransi  

h. Dilakukan dengan cara menguji signifikansi 
parameter yaitu pengujian signifikansi parameter 
serentak dan parsial pada model Cox Proportional 
Hazard 

i. Perbandingan Nilai hazard ratio  
j. Pembentukan model akhir Cox Proportional Hazard 
k. Selesai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan data sekunder 

sebanyak 768 data pemegang polis yang diperoleh dari 
Kantor Cabang Surabaya Jasa Asuransi Indonesia 
(Jasindo). Kejadian (event) yang diamati yaitu kejadian 
ketidakmampuan pemegang polis dalam membayar 
premi asuransi sesuai dengan jangka waktu yang 
ditetapkan oleh perusahaan kantor Jasindo. Analisis 
deskriptif  bertujuan untuk memperoleh informasi 
jumlah seluruh pemegang polis dari data pengamatan 
terhadap variabel yang akan diteliti pada jangka waktu 
kemampuan nasabah membayar premi asuransi petani.

 
Gambar 1. Analisis Deskriptif  Setiap Variabel Prediktor 
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(a)       (b) 

Gambar 2. Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard Variabel Jenis Kelamin

Hasil perhitungan program R berdasarkan Gambar 
1, untuk pemegang polis perempuan yang mempunyai 
proporsi tidak mampu membayar premi sesuai jangka 
waktu lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu 
sebesar 84,18% dan 82,3%. Pemegang polis yang 
memiliki luas lahan 0 hingga 1 hektare mempunyai 
proporsi tidak mampu membayar premi sesuai jangka 
waktu lebih banyak dibandingkan yang memiliki luas 
lahan > 1 hingga 2 hektare, yaitu sebesar 84,01% dan 
74,29%. Pemegang polis yang memiliki jumlah petak 
lahan = 1 mempunyai proporsi tidak mampu 
membayar premi sesuai jangka waktu lebih banyak 
dibandingkan yang memiliki jumlah petak lahan >1, 
yaitu sebesar 88% dan 80,48%. Pemegang polis yang 
termasuk Musim Tanam September -Desember 
mempunyai proporsi tidak mampu membayar premi 
sesuai jangka waktu lebih banyak dibandingkan Musim 
Tanam Januari-April dan Mei-Agustus, yaitu sebesar 
90,53%, 22,22% dan 25,3%. Pemegang polis yang 
memiliki premi antara 0-36.000 mempunyai proporsi 

tidak mampu membayar premi sesuai jangka waktu 
lebih banyak dibandingkan yang memiliki premi antara 
36.000 hingga 72.000, yaitu sebesar 83,73% sebesar 
75,96%. 

Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard 
Fungsi survival bertujuan untuk mengetahui 

probabilitas pemegang polis mampu membayar premi 
asuransi petani sedangkan fungsi hazard bertujuan 
untuk mengetahui tingkat ketidakmampuan pemegang 
polis dalam membayar premi asuransi petani. 

Pada Gambar 2.a untuk fungsi survival pemegang 
polis kategori perempuan memiliki peluang lebih besar 
daripada kategori laki-laki dalam kemampuan 
membayar premi asuransi. Sedangkan plot fungsi 
hazard pada Gambar 2.b menyatakan bahwa kategori 
perempuan berisiko lebih rendah daripada kategori 
laki-laki dalam ketidakmampuan membayar premi 
asuransi. 

 

 
(a)                                                             (b) 

Gambar 3. Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard Variabel Luas Lahan 
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(a)                                                               (b) 

Gambar 4. Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard Variabel Jumlah Petak Lahan 

 
(a)                                                     (b) 

Gambar 5. Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard Variabel Musim Tanam

Pada Gambar 3.a untuk fungsi survival pemegang 
polis kategori 0-1 hektare memiliki peluang lebih 
rendah daripada kategori lebih dari 1-2 hektare dalam 
kemampuan membayar premi asuransi. Sedangkan 
plot fungsi hazard pada Gambar 3.b menyatakan 
bahwa kategori 0-1 hektare berisiko lebih tinggi 
daripada kategori 1-2 hektare dalam ketidakmampuan 
membayar premi asuransi.  

Pada Gambar 4.a untuk fungsi survival pemegang 
polis kategori > 1 memiliki peluang lebih tinggi 
daripada kategori = 1 dalam kemampuan membayar 
premi asuransi. Sedangkan plot fungsi hazard pada 
Gambar 4.b menyatakan bahwa kategori =1 berisiko 
lebih tinggi daripada kategori > 1 dalam 
ketidakmampuan membayar premi asuransi.  

Pada Gambar 5.a untuk fungsi survival pemegang 
polis kategori Mei-Agustus memiliki peluang lebih 

tinggi daripada kategori September-Desember dan 
Januari-April dalam kemampuan membayar premi 
asuransi. Sedangkan plot fungsi hazard pada Gambar 
5.b menyatakan bahwa kategori Mei-Agustus berisiko 
lebih tinggi daripada kategori September-Desember 
dan Januari-April dalam ketidakmampuan membayar 
premi asuransi. 

Pada Gambar 6.a untuk fungsi survival pemegang 
polis kategori 36.000-72.000 memiliki peluang lebih 
tinggi daripada kategori 0-36.000 dalam kemampuan 
membayar premi asuransi. Sedangkan plot fungsi 
hazard pada Gambar 6.b menyatakan bahwa kategori 
0-36.000 berisiko lebih tinggi daripada kategori 
36.000-72.000 dalam ketidakmampuan membayar 
premi asuransi.

 
(a)                                         (b) 

Gambar 6. Plot Fungsi Survival dan Fungsi Hazard Variabel Premi 
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Tabel 1. Uji Asumsi Proportional Hazard  

Variabel p-value Hasil 

Jenis Kelamin 0.63 Terima 𝐻0 
Luas Lahan 0.59 Terima 𝐻0 

Jumlah Petak Lahan 0.33 Terima 𝐻0 
Musim Tanam 0.11 Terima 𝐻0 

Premi 0.61 Terima 𝐻0 

Tabel 2. Uji Signifikansi secara Serentak dengan Metode Breslow 

Variabel Koef 𝐞𝐱𝐩 (𝜷𝒑) SE 𝑷𝒓 > |𝒛| 
Taraf Signifikansi 95% 

BB BA 

Jenis Kelamin -0.083 0.920 0.098 0.395 0.759 1.115 
Luas Lahan -0.479 0.619 0.852 0.574 0.117 3.287 

Jumlah Petak 
Lahan 

0.0132 1.013 0.088 0.881 0.852 1.205 

Musim Tanam 1.154 3.172 0.199 6.9 × 10−9 2.146 4.687 

Premi 0.441 1.554 0.848 0.603 0.295 8.185 

 

Uji Asumsi Proportional Hazard 
Pengujian asumsi proportional hazard yang digunakan 

yaitu Goodness of  Fit test (GOF). GOF adalah salah satu 
pendekatan secara statistika yang bertujuan 
menentukan variabel prediktor yang masuk dalam 
asumsi proportional hazard. Pengujian asumsi proportional 
hazard menggunakan program  R dan output yang 
diperoleh sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 1, jika 

variabel memiliki nilai p-value > 𝛼 = 0,05 yang 
berarti terima 𝐻0. Terima 𝐻0 maka variabel tersebut 
memenuhi uji asumsi proportional hazard  dan tidak 
bergantung pada waktu survival. Variabel yang 
memenuhi uji asumsi terdapat lima variabel yaitu jenis 
kelamin, luas lahan, jumlah petak lahan, dan premi 
yang menunjukkan nilai p-value masing-masing 
variabel tersebut telah memenuhi uji asumsi yaitu p-

value > 0,05. Hasil uji asumsi yang diperoleh yaitu 

tolak 𝐻0 dimana ∃ 𝛽𝑘 ≠ 0 dengan 𝑘=1,2, …,𝑝. 

Pembentukan Model Cox Proportional Hazard  
Pembentukan model awal menggunakan hasil uji 

serentak diperoleh variabel pada Tabel 2 yang 
diasumsikan berpengaruh pada model. Maka 
diperoleh persamaan model Cox Proportional Hazard 
dengan metode breslow  yaitu 

ℎ(𝑡, 𝑋) = ℎ0(𝑡)exp  (1,154𝑋4)     (1) 

Adapun hasil dari program diperoleh nilai log 

likehood tanpa menyertakan variabel prediktor  (𝐿0) =
−3893.167 dan nilai log likehood  yang menyertakan 

variabel predikor (𝐿𝑘) = −3866.083. Nilai yang 
diperoleh disubsitusikan pada persamaan uji 
signifikansi parameter secara serentak yaitu 

       𝐺2 = − 2 ln (
𝐿0

𝐿𝑘
)              (2)  

= −2 ln(𝐿𝑘) − 2 ln(𝐿0) 

= −2| ln(0) − ln(𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋5) 

= −2[−3893.167 − (−3866.083)]  = 𝟓𝟒. 𝟏𝟕 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 
persamaan 2 sama dengan hasil likelihood test program 

R = 54,17 dengan nilai pr(> |𝑧|) = 6.9 × 10−9 < 𝛼. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh variabel prediktor 
yaitu 𝑋4 (musim tanam) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel respon yaitu 𝑡 dan 𝑑. 
Model Cox Proportional Hazard yang telah didapatka 

dari hasil uji signifikansi yaitu variabel 𝑋4 atau variabel 
musim tanam. Variabel musim tanam (𝑋4), merupakan 
faktor berpengaruh signifikan terhadap jangka waktu 
kemampuan pemegang polis dalam melakukan 
pembayaran premi. Pemegang polis akan mengikuti 
asuransi sesuai dengan kualitas lahan masing-masing, 
dimana tentunya setiap lahan memiliki kualitas 
berbeda-beda. Seiring dengan pengalaman dalam 
mengelola lahan, tentunya pemegang polis yang pasti 
bekerja sebagai petani memahami betul mengenai 
potensi lahannya. Kesalahan dalam pemilihan musim 
tanam dalam mengikuti asuransi petani, bisa menjadi 
salah satu faktor kemungkinan petani tidak dapat 
membayar premi asuransi petani. 

Nilai Hazard Ratio 
Nilai hazard ratio yaitu perbandingan dua atau lebih 

nilai hazard pada masing-masing variabel berdasarkan 
nilai per kategori yang diketahui. Nilai hazard berfungsi 
mengetahui risiko ketidakmampuan pemegang polis 
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melakukan pembayaran premi asuransi berdasarkan 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap model 
Cox Proportional Hazard. 

Tabel 3. Nilai Hazard Ratio Variabel Musim Tanam 

Kategori Variabel Estimasi Parameter Hazard Ratio 

Musim Tanam 2 -0.8685 0.7411 
Musim Tanam 3 1.5281 4.6092 

 Berdasarkan Tabel 3 nilai hazard ratio kategori 
musim tanam 2 dari Mei - Agustus adalah 0.8685 lebih 
kecil dari musim tanam lainnya. Sehingga 
kemungkinan pemegang polis memiliki risiko tidak 
mampu membayar premi asuransi lebih kecil dari 
kategori lainnya. Berdasarkan hasil prediksi BMKG, 
awal musim hujan dimulai sejak bulan Oktober-
Desember dan puncak nya pada bulan Januari-
Februari. Perubahan cuaca yang ekstrim akan 
berpengaruh signifikan terhadap hasil pertanian. 
Pemegang polis pada musim tanam 2 memiliki peluang 
mampu membayar premi asuransi lebih besar dari 
pemegang polis yang memilih musim tanam lainnya. 

Pembentukan Model Akhir Cox Proportional 
Hazard 

Model Cox Proportional Hazard merupakan 
pemodelan matematika yang paling sering digunakan 
untuk melakukan analisis data survival. Model yang 
diperoleh dalam penelitian ini sudah memenuhi uji 
asumsi Proportional Hazard, dan telah dilakukan uji 
signifikansi secara parsial dan serentak untuk 
menganalisis korelasi antar variabel dependent dan 
independent. Hasil dari uji signifikansi diperoleh variabel 
yang berpengaruh signifikan terhadap model yaitu 

variabel musim tanam (𝑋4). Selanjutnya dilakukan 
perbandingan nilai hazard ratio untuk kategori variabel 
musim tanam dan dipilih sebagai kategori yang 
memiliki nilai hazard paling kecil. Sehingga model 
akhir Cox Proportional Hazard pada penelitian ini adalah  

ℎ(𝑡, 𝑋) = ℎ0(𝑡) exp(−0.1410𝑋42)  (3) 

Model akhir pada persamaan 3 menunjukkan 
bahwa kategori kedua bulan Mei - Agustus dari 
variabel musim tanaman (𝑋42) berpengaruh signifikan 
terhadap jangka waktu pemegang polis dalam 
melakukan pembayaran premi asuransi petani. 

KESIMPULAN 

Model akhir Cox Proportional Hazard yaitu  

ℎ(𝑡, 𝑋) = ℎ0(𝑡) exp(−0.1410𝑋42) 

diperoleh variabel yang signifikan terhadap model 
yaitu variabel musim tanam kategori kedua bulan Mei 
- Agustus (𝑋42), dan memiliki nilai hazard paling kecil. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemegang polis dalam pembayaran premi asuransi 
petani dengan menggunakan model Cox Proportional 
Hazard yaitu variabel musim tanam kategori kedua 
bulan Mei-Agustus (𝑋42). 
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